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ABSTRAK 

 
Lokasi penelitian secara administratif berada di daerah Tanjungdalam, Kecamatan Ulok 
Kupai, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu dengan luasan wilayah sebesar 81 
km² pada skala 1:25.000. Secara geologi berada pada Sub-Cekungan Ipuh, Cekungan 
Bengkulu yang dibatasi oleh Tinggian Sebayur dan Tinggian Muko-Muko. Tujuan 
penelitian adalah untuk mempelajari kondisi geologi daerah Tanjungdalam dan 
sekitarnya dengan metode berupa pemetaan geologi permukaan. Geomorfologi pada 
daerah penelitian terdiri atas bentuk lahan dataran banjir (Fb), perbukitan bergelombang 
kuat (Dk), dan bukit sesar (Sb) dengan tingkat kelerengan yang mendominasi berupa 
lereng datar hingga lereng landai. Pola pengaliran pada daerah penelitian terdiri atas 
dendritik, sub paralel dan trelis. Stratigrafi daerah penelitian dari tua ke muda tersusun 
atas Formasi Lemau dan Formasi Bintunan. Formasi Lemau berumur Miosen Tengah-
Akhir dengan litologi penyusun batuan berupa batubara, batulempung, batulanau, 
batupasir dan tuff terubah yang terendapkan pada lingkungan transisi hingga laut dangkal. 
Formasi Bintunan berumur Pliosen-Plistosen terendapkan secara tidak selaras di atas 
Formasi Lemau dengan litologi penyusun formasi berupa batulempung tufaan, batupasir 
tufaan, tuff dan konglomerat aneka bahan. Formasi Bintunan terendapkan pada 
lingkungan fluvial hingga darat. Struktur geologi yang berkembang pada daerah 
penelitian dikontrol oleh struktur sesar dan lipatan. Sesar Airputih dan Sesar 
Tanjungdalam memiliki arah tegasan utama relatif timurlaut-baratdaya yang keduanya 
diklasifikasikan sebagai Right Normal Slip Fault. Lipatan Antiklin dan Sinklin 
Tanjungdalam diklasifikasikan sebagai Upright Horizontal Fold yang keduanya memiliki 
arah tegasan utama relatif timurlaut-baratdaya. Lingkungan pengendapan Formasi Lemau 
pada daerah penelitian berada pada lingkungan delta hingga laut dangkal dengan fasies 
yang berasosiasi membentuk lingkungan marsh/swamp, lagoon, back-barrier, dan 
foreshore. Sejarah geologi daerah penelitian dimulai dari terendapkannya Formasi Lemau 
pada kala Miosen Tengah-Akhir yang kemudian mengalami pengangkatan dan proses 
erosi yang cukup kuat pada Miosen Akhir-Pliosen sehingga Formasi Bintunan 
terendapkan secara tidak selaras di atas Formasi Lemau. 
 
 
Kata kunci: Geomorfologi, Lemau, Bintunan, Struktur, Lingkungan Pengendapan 
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ABSTRACT 

 
The research area is admistratively located in Tanjungdalam Area, Ulok Kupai Distric, 
North Bengkulu Regency, Bengkulu Province with 81 km² area widely by 1:25.000 in 
scale. Geologically is located in Ipuh Sub-Basin, Bengkulu Basin and bounded by 
Sebayur High and Muko-Muko High. The purpose of the research is to study geological 
condition of Tanjungdalam area by geological surface mapping methods.Geomorphology 
of the research area are divided into three units of landform such as floodplains (Fb), 
bumpy/sloping hills (Dk), and fault hills (Sb) with dominated by flat to very sloping 
slopes. The drainage patterns in the research area consists of dendritic, sub parallel and 
trelis. Stratigraphy of the research area from old to young is composed by Lemau and 
Bintunan Formations. The Middle to Late Miocene of Lemau Formation consist of coal, 
claystone, limestone, sandstones and altered tuff. Lemau Formation was deposited in the 
transitional to the coastal and shallow marine environment. The Pliocene to Pleistocene 
ages of Bintunan Formation was deposited unconformably above the Lemau Formation 
and consist of tuffaceous clay, tuffaceous sand, tuff and polymict conglomerate. The 
Bintunan Formation was deposited in the fluvial to continental environments. Geological 
structures that developed in the research area are controlled by fault and folds structures. 
Airputih and Tanjungdalam Faults have relatively north east-southwest direction and both 
are classified as Right Normal Slip Fault. Anticline and Sinklin Tanjungdalam folds are 
classified as Upright Horizontal Fold with relatively north east-southwest direction. 
Settling environment of Lemau Formation in the research area is from delta to shallow 
marine with facies associated to marsh/swamp, lagoon, back-barrier, and foreshore 
environments. The geological history of the research area started by the depositional of 
Lemau Formation in Middle to Late Miocene that uplifted and highly eroded in the Late 
Miocene to Pliocene so that Bintunan Formation was deposited unconformably above the 
Lemau Formation. 
 
 
Keywords: Geomorphology, Lemau, Bintunan, Structures, Environments 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Penelitian dilakukan dengan mengetahui latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan 
masalah, batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian terlebih dahulu. 
Latar belakang penelitian memberikan informasi daerah penelitian secara umum 
berdasarkan kondisi regional dengan maksud dan tujuan tertentu. Maksud dan tujuan 
memfokuskan penelitian agar tetap berada pada ruang lingkup penelitian yang disusun 
dengan beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah berisikan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai daerah penelitian dalam upaya mencapai kesimpulan penelitian dengan 
beberapa batasan masalah. Batasan masalah menjadi suatu pembatas pada ruang lingkup 
penelitian yang mengacu pada aspek-aspek utama penelitian. Lokasi dan kesampaian 
daerah penelitian memberikan informasi mengenai daerah penelitian secara administratif 
serta akses untuk mencapai daerah penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang  

Cekungan Bengkulu merupakan cekungan muka busur (fore arc basin) berumur 
Tersier berarah baratlaut-tenggara (NW-SE) yang paralel dengan Pulau Sumatera. 
Cekungan Bengkulu terbentuk bersamaan dengan Cekungan Sumatera Selatan yang 
merupakan cekungan belakang busur (back arc basin). Kedua cekungan tersebut terpisah 
oleh dua sistem sesar besar yang memanjang dibagian barat Pulau Sumatera (Yulihanto 
dkk., 1995). Sesar Semangko mengontrol pembentukan cekungan di wilayah darat 
(onshore) dan Sesar Mentawai mengontrol pembentukan cekungan di wilayah lepas 
pantai (offshore). Kedua sesar regional ini bersifat dextral yang mengakibatkan Cekungan 
Bengkulu mengalami aktivitas tektonik lebih aktif dibandingkan dengan cekungan 
belakang busur. Pembentukan cekungan pada Paleogen hingga awal Neogen di daerah 
Bengkulu dipengaruhi oleh rezim ekstensional dan pergeseran menyerong (Hall dkk., 
1993). Stratigrafi Cekungan Bengkulu memiliki kesinambungan dengan Cekungan 
Sumatera Selatan, terlihat dari material sedimen penyusun dan fase pembentukan 
cekungan terjadi pada umur yang relatif sama. Peta Geologi Regional Lembar Sungai 
Penuh (Kusnama dkk., 1992) menunjukkan pola penyebaran formasi batuan relatif 
berarah baratlaut-tenggara. Secara regional, kenampakan bentang alam ini terlihat 
menarik untuk diteliti dalam rangka menyusun sejarah geologinya. 

 
1.2 Maksud dan Tujuan  

Maksud penelitian ini adalah untuk mempelajari kondisi geologi Daerah 
Tanjungdalam dan Sekitarnya, Bengkulu Utara dengan melakukan pemetaan geologi 
seluas 9 x 9 km pada skala 1 : 25.000. 
Tujuan penelitian meliputi : 

1) Mengetahui kondisi geomorfologi yang berkembang pada daerah penelitian  
2) Mengidentifikasi urut-urutan stratigrafi pada daerah penelitian. 
3) Menganalisa struktur geologi yang tersingkap di daerah penelitian. 



4) Menganalisa dan menginterpretasi ciri litologi batuan Formasi Lemau dalam 
upaya mengetahui lingkungan pengendapannya. 

5) Menyusun sejarah geologi berdasarkan hasil observasi lapangan dan analisa 
laboratorium. 
 

1.3 Rumusan Masalah 
Ruang lingkup penelitian difokuskan pada: 

1) Pembagian geomorfologi yang berkembang pada daerah penelitian? 
2) Penyusunan stratigrafi daerah penelitian? 
3) Identifikasi struktur yang berkembang pada daerah penelitian? 
4) Pembuatan skenario lingkungan pengendapan sikuen batuan penyusun Formasi 

Lemau? 
5) Penyusunan sejarah geologi daerah penelitian? 

 
1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek utama, yaitu:  
1) Geomorfik, meliputi kondisi geomorfologi daerah penelitian yang bekaitan 

dengan pembagian bentuk lahan berdasarkan kelas genetik berupa morfografi, 
morfologi, morfometri, morfogenesa, morfostruktur, dan proses geomorfik 
dengan menggunakan data lapangan dan interpretasi Digital Elevation Model 
(DEM). 

2) Stratigrafik, meliputi ciri litologi, persebaran batuan, umur batuan, urut-urutan 
pengendapan, lingkungan pengendapan dan hubungan antar satuan batuan pada 
daerah penelitian yang juga didukung dengan pengamatan mikroskopis berupa 
analisis paleontologi dan petrografi. 

3) Struktural, meliputi identifikasi struktur yang bekerja pada daerah penelitian 
menggunakan data yang tersingkap di permukaan yang diolah menggunakan 
aplikasi struktur dalam mendapatkan arah tegasan utama, rezim tektonik yang 
bekerja, gaya yang mempengaruhi dan jenis struktur yang bekerja pada daerah 
penelitian. 

4) Lingkungan pengendapan, meliputi interpretasi lingkungan pengendapan 
berdasarkan deskripsi litologi, mineral penciri, fosil dan jejak hewan, struktur 
sedimen dan asosiasi fasies pengendapan yang menghasilkan blok model 
lingkungan pengendapan pada daerah penelitian. 

5) Sejarah geologi, meliputi rekonstruksi kejadian dan proses-proses geologi yang 
terjadi pada daerah penelitian berdasarkan urut-urutan pengendapan batuan, 
lingkungan pengendapan, aktivitas tektonik, dan kondisi muka air laut yang 
tergambarkan pada blok model skematik pengendapan. 
 

1.5 Lokasi dan Kesampaian 
Secara administratif, lokasi penelitian terletak pada daerah Tanjungdalam, 

Kecamatan Ulok Kupai, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu dengan batasan 
- -  seluas 

81 km2 (Gambar 1.1). 



 
Gambar 1.1 Lokasi administratif daerah penelitian (Sumber: Peta administratif Kabupaten 

Bengkulu Utara menggunakan ArcGis) 
 

Terdapat 2 perusahaan batubara yang aktif pada daerah penelitian yaitu PT. 
Firman Ketahun dan PT. IRSA. Lokasi penelitian dapat dicapai dari kota terdekat yaitu 
Kota Bengkulu selama ± 4 jam perjalanan darat dengan jarak ± 140 km ke arah barat laut. 
Akses menuju daerah penelitian dimudahkan karena adanya hauling road dan jalan 
penghubung antar desa, serta terdapat beberapa lokasi yang hanya dapat ditempuh melalui 
jalan setapak karena kondisi lapangan yang tidak memungkinkan untuk dilalui kendaraan. 
Daerah penelitian didominasi oleh perkebunan sawit dan karet, hutan, semak belukar dan 
sebagian tempat merupakan daerah pertambangan. 
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